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Pendahuluan 

Pada umumnya, peserta didik menga-
lami kesulitan dalam memahami dan menye-
lesaikan soal-soal yang terkait dengan mata 
pelajaran matematika, khusus pada soal-so-
al yang diangkat dari kehidupan sehari-hari, 
yang merupakan penerapan dari konsep ma-
tematika dan biasanya disajikan dalam bentuk 
soal cerita. Peserta didik tersebut biasanya 
belum bisa menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan untuk kemudian di-
bawanya ke dalam pendekatan pembelajaran 
matematika sehingga peserta didik tidak da-
pat menyelesaikan soal tersebut dengan benar.  
Pembelajaran mengandung makna adanya 

kegiatan mengajar dan belajar, di mana pi-
hak yang mengajar adalah guru dan yang 
belajar adalah siswa yang berorientasi pada 
kegiatan mengajarkan materi yang berorien-
tasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan siswa sebagai sasaran pem-
belajaran. Dalam proses pembelajaran akan 
mencakup berbagai komponen lainnya, se-
perti media, kurikulum, dan fasilitas pembe-
lajaran.  Pembelajaran bukan hanya terbatas 
pada peristiwa yang dilakukan oleh guru saja, 
melainkan mencakup  semua peristiwa  yang 
mempunyai pengaruh langsung pada proses 
belajar manusia. Pembelajaran mencakup pula 
peristiwa-peristiwa yang dimuat dalam bahan-
bahan cetak, gambar, program radio,  televisi, 
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film,  slide, maupun kombinasi  dari  bahan-
bahan  tersebut (Depdiknas, 2006:4).

Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan secara sadar dan disengaja. 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada disekitar anak didik, se-
hingga  dapat menimbulkan dan mendorong 
anak didik melakukan proses belajar. Menurut 
Hamalik (2002:58), pembelajaran adalah ak-
tivitas mengorganisasi atau mengatur lingku-
ngan sebaik-baiknya sehingga  menciptakan 
kesempatan bagia nak untuk melakukan pro-
ses belajar secara efektif.

Untuk mengatasi kesulitan peserta di-
dik dalam menyelesaikan soal matematika 
diperlukan pemilihan pendekatan pembela-
jaran yang tepat, dalam hal ini penulis men-
coba dengan menerapkan pendekatan Jigsaw. 
Dengan adanya pendekatan pembelajaran 
Jigsaw ini, peserta didik dituntut agar dapat 
memahami materi pembelajaran matematika 
dan menyelesaikan suatu soal matematika dan 
menguasai masalah yang dihadapinya itu da-
lam diskusi. Kemudian peserta didik tersebut 
juga harus mampu menyampaikan hasil dis-
kusi dalam kelompoknya kepada peserta didik 
lain dalam kelompok asalnya masing-masing 
dengan baik agar dapat dipahami oleh selu-
ruh anggota kelompoknya. Dengan demikian, 
setiap anggota dari masing-masing kelompok 
akan memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
sama. Tingkat keberhasilan penerapan pende-
katan pembelajaran Jigsaw ini dapat dilihat 
dari kerjasama dan keaktifan peserta didik da-
lam kelompok yang sudah mulai tampak se-
lama diskusi berlangsung dan hasil pekerjaan 
peserta didik pada tes akhir di mana peserta di-
dik sudah dapat menuliskan langkah-langkah 
menyelesaikan soal matematika dengan benar. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab atas pen-
guasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota 
lain dalam kelompoknya (Arends, 1997:15). 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab peserta didik terhadap pem-
belajarannya sendiri dan juga pembelajaran 
orang lain. Peserta didik tidak hanya mem-
pelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 
juga harus siap memberikan dan mengajarkan 
materi tersebut pada anggota kelompoknya 
yang lain. Dengan demikian, “peserta didik 
saling tergantung satu dengan yang lain dan 
harus bekerja sama secara kooperatif untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie, 
A.2007: 25).

Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pem-
belajaran kooperatif di mana pembelajaran 
melalui penggunaan kelompok kecil siswa 
yang bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan pem-
belajaran dan mendapatkan pengalaman bela-
jar yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok. Pada pem-
belajaran tipe Jigsaw ini setiap siswa men-
jadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota 
kelompok asal dan anggota kelompok ahli. 
Anggota kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa 
yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 
1-5. Nomor kepala yang sama pada kelompok 
asal berkumpul pada suatu kelompok yang 
disebut kelompok ahli.Dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik 
yaitu: a) kelompok kecil; b) belajar bersama, 
dan c) pengalaman belajar. Esensi coopera-
tif learning adalah tanggung jawab individu 
sekaligus tanggung jawab kelompok, sehing-
ga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergan-
tungan positif yang menjadikan kerja kelom-
pok optimal. Keadaan ini mendukung siswa 
dalam kelompoknya belajar bekerja sama dan 
tanggung jawab dengan sungguh-sungguh 
sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelom-
pok (Slavin, 1994: 20).

Kenyataan di SMP Negeri 4 Boyolali se-
lama ini belum pernah mencoba menggunakan 
pendekatan pembelajaran jigsaw, sehingga ha-
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film,  slide, maupun kombinasi  dari  bahan-
bahan  tersebut (Depdiknas, 2006:4).

Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan secara sadar dan disengaja. 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada disekitar anak didik, se-
hingga  dapat menimbulkan dan mendorong 
anak didik melakukan proses belajar. Menurut 
Hamalik (2002:58), pembelajaran adalah ak-
tivitas mengorganisasi atau mengatur lingku-
ngan sebaik-baiknya sehingga  menciptakan 
kesempatan bagia nak untuk melakukan pro-
ses belajar secara efektif.

Untuk mengatasi kesulitan peserta di-
dik dalam menyelesaikan soal matematika 
diperlukan pemilihan pendekatan pembela-
jaran yang tepat, dalam hal ini penulis men-
coba dengan menerapkan pendekatan Jigsaw. 
Dengan adanya pendekatan pembelajaran 
Jigsaw ini, peserta didik dituntut agar dapat 
memahami materi pembelajaran matematika 
dan menyelesaikan suatu soal matematika dan 
menguasai masalah yang dihadapinya itu da-
lam diskusi. Kemudian peserta didik tersebut 
juga harus mampu menyampaikan hasil dis-
kusi dalam kelompoknya kepada peserta didik 
lain dalam kelompok asalnya masing-masing 
dengan baik agar dapat dipahami oleh selu-
ruh anggota kelompoknya. Dengan demikian, 
setiap anggota dari masing-masing kelompok 
akan memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
sama. Tingkat keberhasilan penerapan pende-
katan pembelajaran Jigsaw ini dapat dilihat 
dari kerjasama dan keaktifan peserta didik da-
lam kelompok yang sudah mulai tampak se-
lama diskusi berlangsung dan hasil pekerjaan 
peserta didik pada tes akhir di mana peserta di-
dik sudah dapat menuliskan langkah-langkah 
menyelesaikan soal matematika dengan benar. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab atas pen-
guasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota 
lain dalam kelompoknya (Arends, 1997:15). 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab peserta didik terhadap pem-
belajarannya sendiri dan juga pembelajaran 
orang lain. Peserta didik tidak hanya mem-
pelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 
juga harus siap memberikan dan mengajarkan 
materi tersebut pada anggota kelompoknya 
yang lain. Dengan demikian, “peserta didik 
saling tergantung satu dengan yang lain dan 
harus bekerja sama secara kooperatif untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie, 
A.2007: 25).

Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pem-
belajaran kooperatif di mana pembelajaran 
melalui penggunaan kelompok kecil siswa 
yang bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan pem-
belajaran dan mendapatkan pengalaman bela-
jar yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok. Pada pem-
belajaran tipe Jigsaw ini setiap siswa men-
jadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota 
kelompok asal dan anggota kelompok ahli. 
Anggota kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa 
yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 
1-5. Nomor kepala yang sama pada kelompok 
asal berkumpul pada suatu kelompok yang 
disebut kelompok ahli.Dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik 
yaitu: a) kelompok kecil; b) belajar bersama, 
dan c) pengalaman belajar. Esensi coopera-
tif learning adalah tanggung jawab individu 
sekaligus tanggung jawab kelompok, sehing-
ga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergan-
tungan positif yang menjadikan kerja kelom-
pok optimal. Keadaan ini mendukung siswa 
dalam kelompoknya belajar bekerja sama dan 
tanggung jawab dengan sungguh-sungguh 
sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelom-
pok (Slavin, 1994: 20).

Kenyataan di SMP Negeri 4 Boyolali se-
lama ini belum pernah mencoba menggunakan 
pendekatan pembelajaran jigsaw, sehingga ha-

Sri Wahyuni, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah...

sil belajar peserta didik belum diketahui de-
ngan menggunakan pendekatan ini, karena 
sebelumnya guru belum pernah mencoba. Ber-
bagai alasan, seperti kesiapan peserta didik, 
kesiapan guru, persiapan ruang yang terbatas, 
dan sebagainya. 

Bertitik tolak dari latar belakang ma-
salah tersebut, permasalahan dapat dirumus-
kan berikut ini: ”Apakah melalui pendeka-
tan Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah prediksi soal–soal 
ujian nasional mata pelajaran matematika 
pada peserta didik kelas IX A SMP Negeri 
4 Boyolali semester genap tahun pelajaran 
2012/2013?”

Tujuan yang ingin dicapai dalam pene-
litian ini adalah mendeskripsikan seberapa 
besar optimalisasi kemampuan pemecahan 
masalah prediksi soal-soal ujian nasional 
mata pelajaran matematika melalui pendeka-
tan Jigsaw pada peserta didik kelas IX A SMP 
Negeri 4 Boyolali, dan meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan prediksi soal – soal 
ujian nasional mata pelajaran matematika 
melalui pendekatan jigsaw pada peserta didik 
kelas IX A SMP Negeri 4 Boyolali.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
4 Boyolali, pada semester genap tahun pelaja-
ran 2012/2013 selama tiga bulan, yaitu tanggal 
02 Januari sampai dengan 30 Maret 2013. Sub-
jek penelitian peserta didik kelas IX A di SMP 
Negeri 4 Boyolali sebanyak 20 peserta didik. 
Data yang didapatkan adalah data kuntitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa ha-
sil penilaian deskripsi awal, siklus I, dan sik-
lus II. Sedangkan data kualitatif adalah yang 
berupa hasil observasi dan angket motivasi. 
Sumber data dalam penelitian ini, informan 
adalah peserta didik dan peneliti,  peristiwa, 
arsip dan dokumen. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, observasi, dan angket. Vali-
dasi data, apabila menunjukkan bukti nyata 

ada peningkatan atau perubahan perilaku (af-
ektif), kognitif, dan psikomotor yang lebih 
baik dalam pembelajaran, maka data yang di-
gunakan adalah valid atau memiliki validitas 
yang tinggi. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas, jadi tidak perlu menggunakan 
analisis statistik untuk menguji validitas data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kritis dan analisis 
komparatif. Teknik analisis kritis yang dimak-
sud dalam penelitian ini mencakup kegiatan 
mengungkap kelemahan kelebihan kepala 
sekolah dan guru dalam proses pembelaja-
ran berdasarkan kriteria. Hasil analisis kritis 
tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan 
perencanaan tindakan berikutnya sesuai den-
gan siklus yang direncanakan. Analisis kritis 
mencakup hasil menyelesaikan tes mata pela-
jaran Matematika sesuai permasalahan yang 
diteliti. Teknik komparatif yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah memadukan hasil 
penelitian deskripsi awal, siklus pertama dan 
kedua. Hasil komparasi tersebut untuk menge-
tahui keberhasilan maupun kekurangberhasilan 
dalam setiap siklusnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Prasiklus
a. Motivasi Peserta Didik

Sebelum dilakukan tindakan kelas mo-
tivasi peserta didik belum optimal, karena 
masih fokus pada pembelajaran sebelumnya. 
Tampak rata-rata motivasinya sebesar 56.10 
dalam kategori cukup. Dari 20 peserta didik, 
terperinci 5 (25%) peserta didik memiliki 
motivasi rendah dalam interval nilai berkisar 
40 – 55, dan 15 (75%) peserta didik memiliki 
motivasi cukup dalam interval nilai berkisar 
56 - 65, skor total tertinggi 58 (cukup), dan 
terendah 56 (cukup).

b. Kemampuan Awal
Sebelum dilakukan tindakan kelas ke-

mampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
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prediksi soal-soal ujian nasional mata pelaja-
ran matematika dengan pendekatan Jigwsaw 
belum optimal, karena fokus pembelajaran 
pada saat sebelumnya. Tampak nilai yang 
berhasil dicapai peserta didik dengan meng-
gunakan sumber data hasil ujicoba ujian nasi-
onal, diperoleh rata-rata sebesar 45 (pembu-
latan) dalam katagori rendah, skor tertinggi 
57.50 dalam kategori cukup, dan terendah 
25.00 dalam kategori sangat rendah.  Dari 20 
peserta didik, terperinci 5 (25%) peserta di-
dik mencapai nilai sangat rendah, 14 (70%) 
peserta didik mencapai nilai rendah, dan 1 
(5%) peserta didik mencapai nilai cukup.

2. Siklus I  
a. Motivasi Peserta Didik Siklus I

Hasil tindakan siklus I, motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Jigwsaw sudah ada kenaikan, kare-
na sudah fokus dalam pembelajaran, tampak 
motivasi diperoleh rata-rata motivasi sebesar 
58 dalam kategori cukup, skor total tertinggi 
sebesar 59 dalam kategori cukup, dan skor ter-
endah sebesar 57 dalam kategori cukup. Dari 
20 peserta didik, seluruh peserta didik memiliki 
motivasi cukup berkisar antara interval 56 – 70.  

b. Hasil Pembelajaran Siklus I
Hasil tindakan  siklus I, kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan predik-
si soal-soal ujian nasional mata pelajaran 
matematika dengan pendekatan Jigwsaw ter-
dapat kenaikan, karena fokus pembelajaran 
telah dibahas bersama dalam diskusi kelom-
pok. Hasil belajar siklus I yang dicapai peserta 
didik, rata-rata hasil belajar matematika sebe-
sar 58.70 dalam kategori cukup dan memenuhi 
syarat Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ta-
hun pelajaran 2012/2013, skor total tertinggi 
68.00 dalam kategori cukup, dan skor total ter-
endah sebesar 42 dalam kategori rendah. Dari 
20 peserta didik, terperinci 19 (95%) peserta 
didik mencapai nilai cukup, dan 1 (5%) peser-
ta didik mencapai nilai rendah.  

3. Siklus II
a. Motivasi Peserta Didik Siklus II

Hasil tindakan  siklus I, dan dilanjutkan 
siklus II, motivasi peserta didik dalam pem-
belajaran matematika dengan pendekatan 
Jigwsaw ada kenaikan, karena sudah fokus 
dalam pembelajaran, tampak rata-rata mo-
tivasi sebesar 78.50 dalam kategori tinggi, 
skor total tertinggi sebesar 88 dalam kategori 
sangat tinggi, dan skor terendah sebesar 71 
dalam kategori tinggi. Dari 20 peserta didik, 
terdapat 17 (85%) memiliki motivasi tinggi, 
dan 3 (15%) memiliki motivasi sangat tinggi.   

b. Hasil Pembelajaran Siklus II
Hasil tindakan siklus I, dan dilanjutkan 

siklus II, kemampuan peserta didik dalam me-
nyelesaikan prediksi soal-soal ujian nasional 
mata pelajaran matematika dengan pendekatan 
Jigwsaw terdapat kenaikan, karena fokus pem-
belajaran telah dibahas bersama dalam diskusi 
kelompok. Hasil belajar siklus II mata pelajaran 
matematika sebesar 69 dalam kategori cukup, 
skor total tertinggi 78.00 dalam kategori tinggi, 
dan skor total terendah sebesar 58 dalam kat-
egori cukup. Dari 20 peserta didik, terperinci 10 
(50%) peserta didik mencapai nilai cukup, dan 
10 (50%)  peserta didik mencapai nilai tinggi, 
dan memenuhi syarat Standar Kompetensi Lu-
lusan (SKL) tahun pelajaran 2012/2013.  

Pembahasan 
1. Prasiklus
a.Motivasi Peserta 

Rata-rata motivasi peserta didik sebe-
sar 56 dalam kategori cukup, tetapi masih 
jauh dari harapan dan tuntutan belajar pada 
umumnya, karena semakin tinggi motivasi 
peserta didik, berdampak positif atau se-
makin tinggi terhadap hasil belajar. Dari 20 
peserta didik, terperinci 5 (25%) peserta didik 
memiliki motivasi rendah dalam interval nilai 
berkisar 40 – 55, dan 15 (75%) peserta didik 
memiliki motivasi cukup dalam interval nilai 
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prediksi soal-soal ujian nasional mata pelaja-
ran matematika dengan pendekatan Jigwsaw 
belum optimal, karena fokus pembelajaran 
pada saat sebelumnya. Tampak nilai yang 
berhasil dicapai peserta didik dengan meng-
gunakan sumber data hasil ujicoba ujian nasi-
onal, diperoleh rata-rata sebesar 45 (pembu-
latan) dalam katagori rendah, skor tertinggi 
57.50 dalam kategori cukup, dan terendah 
25.00 dalam kategori sangat rendah.  Dari 20 
peserta didik, terperinci 5 (25%) peserta di-
dik mencapai nilai sangat rendah, 14 (70%) 
peserta didik mencapai nilai rendah, dan 1 
(5%) peserta didik mencapai nilai cukup.

2. Siklus I  
a. Motivasi Peserta Didik Siklus I

Hasil tindakan siklus I, motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Jigwsaw sudah ada kenaikan, kare-
na sudah fokus dalam pembelajaran, tampak 
motivasi diperoleh rata-rata motivasi sebesar 
58 dalam kategori cukup, skor total tertinggi 
sebesar 59 dalam kategori cukup, dan skor ter-
endah sebesar 57 dalam kategori cukup. Dari 
20 peserta didik, seluruh peserta didik memiliki 
motivasi cukup berkisar antara interval 56 – 70.  

b. Hasil Pembelajaran Siklus I
Hasil tindakan  siklus I, kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan predik-
si soal-soal ujian nasional mata pelajaran 
matematika dengan pendekatan Jigwsaw ter-
dapat kenaikan, karena fokus pembelajaran 
telah dibahas bersama dalam diskusi kelom-
pok. Hasil belajar siklus I yang dicapai peserta 
didik, rata-rata hasil belajar matematika sebe-
sar 58.70 dalam kategori cukup dan memenuhi 
syarat Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ta-
hun pelajaran 2012/2013, skor total tertinggi 
68.00 dalam kategori cukup, dan skor total ter-
endah sebesar 42 dalam kategori rendah. Dari 
20 peserta didik, terperinci 19 (95%) peserta 
didik mencapai nilai cukup, dan 1 (5%) peser-
ta didik mencapai nilai rendah.  

3. Siklus II
a. Motivasi Peserta Didik Siklus II

Hasil tindakan  siklus I, dan dilanjutkan 
siklus II, motivasi peserta didik dalam pem-
belajaran matematika dengan pendekatan 
Jigwsaw ada kenaikan, karena sudah fokus 
dalam pembelajaran, tampak rata-rata mo-
tivasi sebesar 78.50 dalam kategori tinggi, 
skor total tertinggi sebesar 88 dalam kategori 
sangat tinggi, dan skor terendah sebesar 71 
dalam kategori tinggi. Dari 20 peserta didik, 
terdapat 17 (85%) memiliki motivasi tinggi, 
dan 3 (15%) memiliki motivasi sangat tinggi.   

b. Hasil Pembelajaran Siklus II
Hasil tindakan siklus I, dan dilanjutkan 

siklus II, kemampuan peserta didik dalam me-
nyelesaikan prediksi soal-soal ujian nasional 
mata pelajaran matematika dengan pendekatan 
Jigwsaw terdapat kenaikan, karena fokus pem-
belajaran telah dibahas bersama dalam diskusi 
kelompok. Hasil belajar siklus II mata pelajaran 
matematika sebesar 69 dalam kategori cukup, 
skor total tertinggi 78.00 dalam kategori tinggi, 
dan skor total terendah sebesar 58 dalam kat-
egori cukup. Dari 20 peserta didik, terperinci 10 
(50%) peserta didik mencapai nilai cukup, dan 
10 (50%)  peserta didik mencapai nilai tinggi, 
dan memenuhi syarat Standar Kompetensi Lu-
lusan (SKL) tahun pelajaran 2012/2013.  

Pembahasan 
1. Prasiklus
a.Motivasi Peserta 

Rata-rata motivasi peserta didik sebe-
sar 56 dalam kategori cukup, tetapi masih 
jauh dari harapan dan tuntutan belajar pada 
umumnya, karena semakin tinggi motivasi 
peserta didik, berdampak positif atau se-
makin tinggi terhadap hasil belajar. Dari 20 
peserta didik, terperinci 5 (25%) peserta didik 
memiliki motivasi rendah dalam interval nilai 
berkisar 40 – 55, dan 15 (75%) peserta didik 
memiliki motivasi cukup dalam interval nilai 
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berkisar 56 - 65, skor total tertinggi 58 (cu-
kup), dan terendah 56 (cukup). 

b. Kemampuan Peserta didik
Kemampuan peserta didik prasiklus, 

rata-rata sebesar 45 dalam katagori rendah, 
skor tertinggi 58 dalam kategori cukup, dan 
terendah 25.00 dalam kategori sangat rendah.  
Dari 20 peserta didik, terperinci 5 (25%) 
peserta didik mencapai nilai sangat rendah, 
14 (70%) peserta didik mencapai nilai ren-
dah, dan 1 (5%) peserta didik mencapai ni-
lai cukup. Dalam hal ini peserta didik masih 
terkondisi dengan iklim pembelajaran kon-
vensional, rutinitas yang tidak berubah dan 
berkembang lebih baik, monoton, dan tertu-
tup serta didominasi oleh aktivitas guru.

2. Siklus I
a. Motivasi Peserta Didik Siklus I

Hasil tindakan siklus I, rata-rata moti-
vasi sebesar 58 dalam kategori cukup, skor 
total tertinggi sebesar 59 dalam kategori 
cukup, dan skor terendah sebesar 57 dalam 
kategori cukup. Dari 20 peserta didik, selu-
ruh peserta didik memiliki motivasi cukup 
berkisar antara interval 56 – 70.

b. Hasil Pembelajaran Siklus I
Kemampuan peserta didik prasiklus, 

rata-rata hasil belajar matematika sebesar 59 
dalam kategori cukup dan memenuhi syarat 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) tahun 
pelajaran 2012/2013, skor total tertinggi 
68.00 dalam kategori cukup, dan skor total 
terendah sebesar 42 dalam kategori rendah. 
Dari 20 peserta didik, terperinci 19 (95%) pe-
serta didik mencapai nilai cukup, dan 1 (5%) 
peserta didik mencapai nilai rendah.

3. Siklus II
a. Motivasi Peserta Didik Siklus II

Hasil tindakan siklus II, rata-rata mo-
tivasi sebesar 78.50 dalam kategori tinggi, 
skor total tertinggi sebesar 88 dalam kategori 

sangat tinggi, dan skor terendah sebesar 71 
dalam kategori tinggi. Dari 20 peserta didik, 
terdapat 17 (85%) memiliki motivasi tinggi, 
dan 3 (15%) memiliki motivasi sangat tinggi.

b. Hasil Pembelajaran Siklus II
Kemampuan peserta didik prasiklus, 

rata-rata hasil belajar matematika sebesar 59 
dalam kategori cukup dan memenuhi syarat 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) tahun 
pelajaran 2012/2013, skor total tertinggi 
68.00 dalam kategori cukup, dan skor total 
terendah sebesar 42 dalam kategori rendah. 
Dari 20 peserta didik, terperinci 19 (95%) pe-
serta didik mencapai nilai cukup, dan 1 (5%) 
peserta didik mencapai nilai rendah.

5.  Hubungan antara Prasiklus, Siklus I, Sik-
lus II

Secara keseluruhan telah disajikan 
hasil penelitian dan penyajian data tentang 
nilai mata pelajaran matematika mulai dari 
prasiklus, siklus I, siklus II, dan hasil ujian 
nasional dari responden penelitian tindakan 
kelas sebanyak 20 peserta didik, tampak 
jelas bahwa pendekatan Jigsaw yang diimple-
mentasikan dalam pembelajaran matematika, 
khususnya dalam menyelesaikan prediksi 
soal-soal ujian nasional dan ujian nasional 
memiliki dampak yang signifikan. 

Terkait dengan hasil belajar matema-
tika dapat diuraikan kenaikan hasilnya, yaitu 
dari prasiklus ke siklus I, terjadi kenaikan dari 
prasiklus rata-rata 45 ke siklus I rata-rata 59 
sebesar 14 (31%), dari siklus I rata-rata 59 ke 
siklus II rata-rata 69 sebesar 10 (17%), dari 
siklus II rata-rata 69 ke hasil ujian nasional 
rata-rata 77 sebesar 8 (12%). Terkait dengan 
motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
mata pelajaran matematika prasiklus hingga 
siklus II, dapat diuraikan kenaikan hasilnya, 
yaitu dari prasiklus ke siklus I, terjadi ke-
naikan dari prasiklus rata-rata 56 ke siklus 
I rata-rata 58 sebesar 2 (36%), dari siklus I 
rata-rata 58. ke siklus II rata-rata 79 sebesar 
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21 (36%). Dengan demikian, semakin tinggi 
motivasi peserta didik berdampak positif ter-
hadap hasil belajarnya. Optimalisasi hasil be-
lajar matematika dengan pendekatan Jigsaw 
ini memungkinkan dapat diterapkan pada 
mata pelajaran yang lain, seperti bahasa Ing-
gris, bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan 
Alam.  

Simpulan

 Hasil penelitian dapat disimpulan bah-
wa motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
mata pelajaran matematika prasiklus siklus 
II, dapat diuraikan kenaikan hasilnya, yaitu 
dari prasiklus ke siklus I, terjadi kenaikan dari 
prasiklus rata-rata 56 ke siklus I rata-rata 58 
sebesar (4%), dari siklus I rata-rata 58 ke sik-
lus II rata-rata 79 sebesar 21 (36%). Dengan 
demikian, semakin tinggi motivasi peserta 
didik berdampak positif terhadap hasil bela-
jarnya. Sedangkan hasil belajar matematika 
dapat diuraikan kenaikan hasilnya, yaitu dari 
prasiklus ke siklus I, terjadi kenaikan dari 
prasiklus rata-rata 45 ke siklus I rata-rata 59 
sebesar 14 (31%), dari siklus I rata-rata 59 ke 
siklus II rata-rata 69 sebesar 10 (17%).

Pembelajaran di sekolah yang melibat-
kan peserta didik dengan guru akan melahir-
kan nilai yang akan terbawa dan tercermin ter-
us-menerus dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
secara aktif dan kreatif dalam kelompok se-
cara bergotong royong (kooperatif) akan men-
imbulkan suasana belajar yang aktif, partisipa-
tif, dan menjadi lebih hidup serta mendukung 
terciptanya kecakapan hidup (life skill) baik 
secara akademik maupun sosial. Pendekatan 
Jigsaw yang merupakan bagian integral dari 
pendekatan Cooperative Learning dapat me-

numbuhkan, mendorong, dan meningkatkan 
lahirnya gagasan bartu yang lebih bermutu dan 
bagi peserta didik dapat membangun kreativi-
tas, melatih dan membiasakan kebersamaan, 
tanggung jawab dan berani mengemukakan 
pendapat di depan kelas. 

Guru perlu terus-menerus mengem-
bangkan pendekatan pembelajaran yang ses-
uai dengan kompetensi dasar dan indicator 
sebagaimana yang termuat dalam kurikulum, 
agar mampu mewujudkan inovasi dan kreati-
vitas pembelajaran yang baik dan terstruktur, 
berkembang dan lebih maju, sehingga mam-
pu meningkatkan mutu pembelajaran dan 
sekaligus mutu pendidikan berbasis sekolah.

Peserta didik selalu aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran, berani mengemukakan 
pendapat terutama pada saat mengalami kes-
ulitan kepada guru agar memperoleh penjela-
san yang lebih jelas dan mampu menguasai 
materi dengan baik. Di samping itu, perlu 
juga melaksanakan diskusi kecil dengan te-
man-temannya yang bukan hanya pada saat 
pembelajaran bersama guru, tetapi di luar 
pembelajaran, baik di dalam kelas, di luar ke-
las maupun di rumah membentuk kelompok 
belajar dengan teman satu sekolah maupun 
yang tidak satu sekolah. Dengan demikian, 
diharapkan akan memiliki dan menambah 
wawasan yang lebih luas dan mendalam serta 
mampu mengembangkan diri bersama-sama 
teman-teman sebayanya.

Sekolah hendaknya memfasilitasi ke-
butuhan dan kepentingan belajar yang mema-
dai, terutama ruang kelas yang kondusif untuk 
pelaksanaan berbagai pendekatan pembelaja-
ran, peralatan atau media yang representatif. 
Dengan demikian, akan menghasilkan lulusan 
(out put) dan terserap ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi out come yang optimal.
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21 (36%). Dengan demikian, semakin tinggi 
motivasi peserta didik berdampak positif ter-
hadap hasil belajarnya. Optimalisasi hasil be-
lajar matematika dengan pendekatan Jigsaw 
ini memungkinkan dapat diterapkan pada 
mata pelajaran yang lain, seperti bahasa Ing-
gris, bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan 
Alam.  

Simpulan

 Hasil penelitian dapat disimpulan bah-
wa motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
mata pelajaran matematika prasiklus siklus 
II, dapat diuraikan kenaikan hasilnya, yaitu 
dari prasiklus ke siklus I, terjadi kenaikan dari 
prasiklus rata-rata 56 ke siklus I rata-rata 58 
sebesar (4%), dari siklus I rata-rata 58 ke sik-
lus II rata-rata 79 sebesar 21 (36%). Dengan 
demikian, semakin tinggi motivasi peserta 
didik berdampak positif terhadap hasil bela-
jarnya. Sedangkan hasil belajar matematika 
dapat diuraikan kenaikan hasilnya, yaitu dari 
prasiklus ke siklus I, terjadi kenaikan dari 
prasiklus rata-rata 45 ke siklus I rata-rata 59 
sebesar 14 (31%), dari siklus I rata-rata 59 ke 
siklus II rata-rata 69 sebesar 10 (17%).

Pembelajaran di sekolah yang melibat-
kan peserta didik dengan guru akan melahir-
kan nilai yang akan terbawa dan tercermin ter-
us-menerus dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
secara aktif dan kreatif dalam kelompok se-
cara bergotong royong (kooperatif) akan men-
imbulkan suasana belajar yang aktif, partisipa-
tif, dan menjadi lebih hidup serta mendukung 
terciptanya kecakapan hidup (life skill) baik 
secara akademik maupun sosial. Pendekatan 
Jigsaw yang merupakan bagian integral dari 
pendekatan Cooperative Learning dapat me-

numbuhkan, mendorong, dan meningkatkan 
lahirnya gagasan bartu yang lebih bermutu dan 
bagi peserta didik dapat membangun kreativi-
tas, melatih dan membiasakan kebersamaan, 
tanggung jawab dan berani mengemukakan 
pendapat di depan kelas. 

Guru perlu terus-menerus mengem-
bangkan pendekatan pembelajaran yang ses-
uai dengan kompetensi dasar dan indicator 
sebagaimana yang termuat dalam kurikulum, 
agar mampu mewujudkan inovasi dan kreati-
vitas pembelajaran yang baik dan terstruktur, 
berkembang dan lebih maju, sehingga mam-
pu meningkatkan mutu pembelajaran dan 
sekaligus mutu pendidikan berbasis sekolah.

Peserta didik selalu aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran, berani mengemukakan 
pendapat terutama pada saat mengalami kes-
ulitan kepada guru agar memperoleh penjela-
san yang lebih jelas dan mampu menguasai 
materi dengan baik. Di samping itu, perlu 
juga melaksanakan diskusi kecil dengan te-
man-temannya yang bukan hanya pada saat 
pembelajaran bersama guru, tetapi di luar 
pembelajaran, baik di dalam kelas, di luar ke-
las maupun di rumah membentuk kelompok 
belajar dengan teman satu sekolah maupun 
yang tidak satu sekolah. Dengan demikian, 
diharapkan akan memiliki dan menambah 
wawasan yang lebih luas dan mendalam serta 
mampu mengembangkan diri bersama-sama 
teman-teman sebayanya.

Sekolah hendaknya memfasilitasi ke-
butuhan dan kepentingan belajar yang mema-
dai, terutama ruang kelas yang kondusif untuk 
pelaksanaan berbagai pendekatan pembelaja-
ran, peralatan atau media yang representatif. 
Dengan demikian, akan menghasilkan lulusan 
(out put) dan terserap ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi out come yang optimal.
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